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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar  iBelakang  i 

Setiap  imelakukan  ikegiatan  ifisik  ikhususnya  iolahraga  ibaik  idalam  ikegiatan  

ipendidikan,  pembinaan atau kebugaran, selalu dihadapkan oleh kemungkinan 

terjadinya cedera serta pada akhirnya bisa mengakibatkan terganggunya aktivitas 

psikis, fisik serta prestasi.Dampak dari cedera olahraga juga bisa berakibat fatal 

bagi seorang atlet, dimana seorang atlet harus berhenti berlatih secara total. Bagi 

peserta didik dan masyarakat yang mengalami cedera akibat berolahraga, dapat 

mengakibatkan trauma jika cedera yang dialaminya dapat mengganggu rutinitas 

dan aktivitas sehari-hari(Simatupang, 2016). 

Kecelakaan adalah peristiwa yang tidak diinginkan dan tidak terduga yang 

dapat menyebabkan kerugian material, kerusakan peralatan dan material, cedera, 

kematian, serta gangguan produksi. Kecelakaan bisa terjadi kapanpun, 

dimanapun, dan dimana (Nadia, 2008 dalam (Endiyono & Aprianingsih, 2020). 

Sport injuries atau cedera olahraga ialah segala macam bentuk cedera yang 

muncul, baik pada saat latihan ataupun berolahraga (bertanding), atau sehabis 

pertandingan (Komaini, 2012 dalam (Hardyanto and Nirmalasari 2020). Cedera 

ditimbulkan oleh tekanan fisik, kesalahan teknis, benturan atau kegiatan yang 

berlebihan (Sumadi, dkk, 2018 dalam (Hardyanto & Nirmalasari, 2020). 
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Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013, angka kejadian cedera akibat 

olahraga di Jawa Timur mencapai 3.5% (Kemenkes, 2013 dalam (Kinanti et al. 

2020). Riset Kesehatan Dasar 2018 prevalensi cedera di Indonesia mengalami 

peningkatan dimana pada tahun 2013 ditemukan kasus cedera sebesar 8,2% 

sedangkan pada tahun 2018 ditemukan kasus cedera sebesar 9,2%. Berdasarkan 

laporan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 di provinsi Jawa Timur ditemukan 

proporsi jenis luka akibat cedera olahraga, cedera luka lecet/lebam sebesar 

67,36%, luka robek/iris sebesar 18,19%, terkilir sebesar 30,50%, dan patah tulang 

sebesar 5,83%. Berdasarkan proporsi tempat terjadinya cedera, di sekolah dan 

lingkungannya ditemukan sebesar 7,42%(Tim Riskesdas, 2018). Sedangkan untuk 

wilayah Jember proporsi cedera pada kepala ditemukan sebesar 11,70%, dan 

proporsi cedera disebabkan kecelakaan lalu lintas ditemukan sebesar 2,32% (Tim 

Riskesdas, 2018). 

Cedera disebabkan oleh dua faktor; internal dan eksternal.Faktor internal 

disebabkan oleh metode latihan yang tidak sempurna, penurunan regangan otot, 

pemanasan serta pendinginan yang tidak sempurna, sehingga timbul nyeri dalam 

24-28 jam setelah latihan. Faktor eksternal sepertipemasangan alat, kondisi alat 

dan perlengkapan, lingkungan latihan yang kurang aman,  serta karateristik 

cabang olahraga itu sendiri (Prasetyo, 2015 dalam (Hardyanto & Nirmalasari, 

2020).Cedera akibat kecelakaan disekolah pada umumnya terjadi pada sistem 

musculoskeletal antara lain tendon, otot, ligament dan tulang. Kecelakaan yang 

terjadi pada sistem ini wajib ditangani secara cepat dan tepat. Untuk mencegah 
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terjadinya cedera pada sistem ini diperlukan pertolongan pertama(Najihah & 

Ramli, 2019). 

Susilowati (2015) menyatakan bahwa pertolongan pertama ialah orang 

pertamayang memberikan bantuan atau pertolongan kepada orang yg mengalami 

insiden atau cedera. Bayraktar, Celik, Unlu & Bulut (2009)juga menegaskan 

bahwa pertolongan pertama dapat mencegah cedera yang lebih serius. Cedera 

yang dimaksud yaitu kerusakan fisik yang terjadi saat tubuh manusia mengalami 

penurunan energy secara tiba-tiba dalam jumlah yang melebihi ambang batas 

normal fisiologis, atau kekurangan satu atau lebih unsur enting seperti oksigen 

(Potter & Perry, 2005 dalam(Ibrahim & Adam, 2021). i 

Pemberian  ipertolongan  iypertama  iyang  icepat  idan  itepat  ipada  ipasien  iyang  

imemerlukan  ipertolongan  iterutama  iyang  iterjadi  idisekolah  imaka  idibutuhkan  

ipertolongan  idari  iaak  iPMR  iuntuk  imencegah  ikeadaan  ikorban  isemakinmemburuk,  

inamun  iacapkali  iketika  ihendak  imemberikan  ipertoliongan  ipada  ipenderita,  ipenolong  

itidak  imemahami  icaranya  isehingga  isemakin  imelukai  ikorban.Palang  iMerah  iRemaja  

i(PMR)  iialah  ievolusi  idari  iPalang  iMerah  iIndonesia  i(PMI)  iyang  ibergerak  idalam  

ikegiatan  ikemanusiaan  idi  ibidang  ikesehatan(Febrina,  iSemiarty,  iand  iAbdiana  

i2017).PMR  iialah  iwadah  ikegiatan  ipemuda  idisekolah  iatau  iforum  ipelatihan  idalam  

ikepalangmerahan  imelalui  iprogram  iluar  isekolah  iyaitu  iekstrakurikuler  i(PMI,  

i2013).Munandar  i(2008)  imenyatakan  ibahwa  isalah  isatu  imisi  iutama  iPMR  iadalah  

imemberikan  ipertologan  ipertama  ibila  iterjadi  iinsiden  idi  isekolah.  iSetiap  ianggota  iPMR  

iwajib  imemahami  imengenaiilmu  idasar  ipertolongan  ipertama,  ianatomi  ifisiologis, 
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ievaluasi  ipasien,  icedera,  ifraktur,  iluka  ibakar,  isakit  isecara  itiba-tiba,  iserta  itugas  iPMR  

idalam  ipemberian  ibantuan  ipertolongan  ipertama  i(Ibrahim  i& iAdam,  i2021).  i 

Menurut  iAfandi  i&  iAlnedral  i(2019)  itaraf  ipengetahuan  iserta  iketerampilan  

ipeserta  ididik  ijuga  imenjadi  ihal  iyang  ipaling  ipenting  idalam  ipencegahan  iserta  

iperawatan  icedera  idan  ipenanganan  ipertama  icedera  iolahraga  idalam  iproses  ikegiatan  

iekstrakurikuler  iagar  idalam  iproses  ikegiatan  itersebut  idapat  imengurangi  iatau  

imencegah  iterjadinya  icedera  ipada  isiswa.  iPengetahuan  iperihal  icedera  iolahraga  idapat  

imengantisipasi  idan  imemberikan  ipertolongan  isaat  iterjadi  icedera  isecara  icepat  idan  

itepat,  idan  ibisa  imencegah  iterjadinya  icedera  ibaik  ipada  idiri  isendiri  imaupun  iorang  

ilain(Nasri  i&  iLeni,  i2021).  iMenurut  iNotoatdmodjo  idalam  iHastuti  i(2017)  imenjelaskan  

ibahwa  ipengetahuan   iberperan  ipenting  idalam  ipembentukan  iperilaku  iseseorang.  

iPengetahuan  imembuat  iseseorang  iberfikir  iakan  isuatu  iobjek  iatau  istimulus.  

iPengetahuan  iyang  idi  imiliki  iseseorang  idapat  idipengaruhi  ioleh  idua  ifaktor,  iyaitu  ifaktor  

iinternal  idan  ieksternal.  iFaktor  iinternal  imencakup  ikeadaan  ijasmani  iserta  irohani  

iseseorang  i(kesehatan  ipsikis,  ipsikomotor,  iintelektual,  ikognitif  idan  iafektif),  

isedangkan  ifaktor  ieksternal  imencakup  ipendidikan,  ipaparan  imedia  imassa,  ikeadaan  

iekonomi,  iserta  ihubungan  isosial  imedia(Nasri  i&  iLeni,  i2021).  i 

Faktor-faktor  iyang  imempengaruhi  iterbentuknya  ipengetahuan  idiantaranya  i1)  

ipendidikan,  i2)  iinformasi/media  imassa,  i3)  isosial,  ibudaya,  idan  iekonomi,  i4)  

ilingkungan,  i5)  ipengalaman,  idan  iusia  i(Simatupang,  i2016).  iSemakin  itinggi  itaraf  

ipendidikan  iseseorang  imaka  iakan  isemakin  imudah  idalam  imenerima  iinformasi  

isehingga  ibanyak   ipula  ipengetahuan  iyang  idimiliki  i(Triyani  i&  iRamdani,   i2020).  
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iDengan  iadanya  iinformasi  iyang  ibaru  itentang  ianeka  imacam  ihal  imakan  ibisa 

imemberikan  ilandasan  ikognitif  ibaru  iyang  ipada  iakhirnya  iterbentuklah  ipengetahuan  

iterhadap  ihal  itersebut.Menurut  iBudiman  i(2013)  idalam  iSimatupang  i(2016),  ijenis  

ipengentahuan  idibagi  imenjadi  idua,  iyaitu  ipengetahuan  iimplisit  idan  ipengetahuan  

ieksplisit.Pengetahuan  iimplisit  iialah  ipengetahuan  iyang  imasih  itertanam  idalam  ibentuk  

ipengalaman  iseseorang  idan  iberisi  ifaktor-faktor  iyang  itidak  ibersifat  inyata,  iseperti  

ikeyakinan  ipribadi,  iperspektif  idan  iprinsip.  iSedangkan  ipengetahuan  ieksplisit  iialah  

ipengetahuan  iyang  isudah  idisimpan  idalam  iwujud  inyata,  idapat  idalam  iwujud  iperilaku  

ikesehatan(Nasri  i&  iLeni  i2021).  i 

Pada  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  i(Febrina,  iSemiarty,   i&  iAbdiana,  i2017)  

idengan  ijudul  i“Hubungan  iPengetahuan  iSiswa  iPalang  iMerah  iRemaja  iDengan  

iTindakan  iPertolongan  iPertama  iPenderita  iSinkop  iDi  iMadrasah  iTsanawiyah  iNegeri  i1  

iBukittinggi”,  ipenelitian  iini  imenggunakan  idesain  ipenelitian  ianalitik  idengan  

imenggunakan  irancangan  ipendekatan  icross  isectional,  ididapatkan  ihasil  ipenelitian  

ibahwa  isebagian  ibesar  iresponden  imemiliki  ipengetahuan  itentang  ipertolongan  

ipertama  iyang  ibaik,  idan  isebagian  ibesar  iresponden  imemiliki  itindakan  ipertolongan  

ipertama  iyang  ikurang  ibaik.  iSehingga  iterdapat  ihubungan  iyang  isignifikan  iantara  

ipengetahuan  ianggota  ipalang  imerah  iremaja  idengan  itindakan  ipertolongan  ipertama  

ipenderita  isinkop. 

Hasil  isebuah  istudi  iyang  idilakukan  ioleh  i(Ibrahim  i&  iAdam,  i2021)  iyang  iberjudul  

i“Tingkat  iPengetahuan   iAnggota  iPalang  iMerah  iRemaja  i(PMR)  iTentang  iPertolongan  

iPertama  iCedera”  ididapatkan  ihasil  isiswa  ipalang  imerah  imampu  imengetahui,  
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imemahami  idan  imenerapkan  ipertolongan  ipertama  ipada  icedera  iseperti  iluka  igoresan  

idan  iluka  ibakar,  iserta  imempelajari  ianatomi  ifisiologis  idan  itanggung  ijawab  ianggota 

iPMR.  iSelain  idaripadaitu  isiswa  ijuga  idapat  imenerapkan  idan  imengevaluasi  itindakan  

ipertolongan  ipertama  iuntuk  ikorban  imimisan  idan  ikorban  iluka  ilecet. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di sekolah SMA 

Negeri Ambulu pada tanggal 26 September 2021, didapatkan data siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR berjumlah 33 siswa, terdiri dari 22 orang 

perempuan dan 11 orang laki-laki. 

Penelitian yang akan diakukan peneliti adalah mengidentifikasi hubungan 

pengetahuan siswa palang merah remaja dengan kemampuan memebrikan 

pertolongan pertama cedera olahraga. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan studi penelitian yang berjudul “Hubungan Pengetahuan 

Siswa Palang Merah Remaja Dengan Kemampuan Memberikan Pertolongan 

Pertama Cedera Olahraga Di SMA Negeri Ambulu”. 

B. Rumusan  iMasalah  i 

1. Pernyataan  iMasalah  i 

Dalam  ikehiduan  isehari-hari,  ibanyak  isekali  ikecelakaan  iyang  idata  iterjadi  

ipada  iorang  iatau  ikelompok.Di  idalam  isekolah,  iseringkali  ipara  iatlet  imaupun  isiswa  

iyang  isedang  iberolahraga  imengalami  icedera  iringan  ibahkan  iberat.Dalam  

imelakukan  ipemberian  ipertolongan  ipertama  ipada  icedera  iolahraga  iperlu  iterlebih  

idahulu  iuntuk  imengetahui  ibagian  ibadan  iyang  iterkena  icedera  idan  iberatnya  icedera  

itersebut.Orang  iyang  imengalami  icedera  itidak  idiperkanankan  iuntuk  imelakukan  
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iaktivitas  iolahraga  iseperti  ibiasanya  isampai  ikelainan  itersebut  ibenar-benar  

imembaik  iserta  idapat  imenggerakkan  itubuhnya  idengan  inyeri  iyang  iminimal.  

iKeterampilan  idalam  imemberikan  ipertolongan  ipertama  ipada  icedera  iolahraga 

isangat  idibutuhkan  ioleh  iguru,  isiswa  imaupun  isiswa  ianggota  iPMR  imaupun  iorang  

ilain  iagar  ibisa  imeminimalisir  ikondisi  icedera  iagar  itidak  isampai  imenjadi  iparah.  

iOleh  ikarena  iitu,  ianggota  iPMR  idituntut  iagar  imemiliki  ipengetahuan  idan  

iketerampilan  iyang  ibaik  idalam  imemberikan  ipertolongan  ipertama  ipada  icedera  

iolahraga. 

2. Pertanyaan  iMasalah  i 

a. Bagaimana  ipengetahuan  isisw Pialang  iMerah  iRemaja  idalam  imemberikan  

ipertolongan  ipertama  icedera  iolahraga  idi  iSMA  iNegeri  iAmbulu?   i 

b. Bagaimana  ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  ipertama  icedera  iolahraga  

idi  iSMA  iNegeri  iAmbulu? 

c. Adakah  ihubungan  ipengetahuan  isiswa  iPalang  iMerah  iRemaja  idengan  

ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  ipertama  icedera  iolahraga  idi  iSMA  

iNegeri  iAmbulu?   i 

C. Tujuan  i 

1. Tujuan  iUmum 

Tujuan  ipenelitian  iini  iyaitu  iuntuk  imengetahui  ihubungan  ipengetahuan  isiswa  

iPalang  iMerah Remaja  idengan  ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  ipertama  

icedera  iolahraga  idi  iSMA  iNegeri  iAmbulu. 

2. Tujuan  iKhusus  i 
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a. Mengidentifikasi  ipengetahuan  isiswa  iPalang  iMerah  iRemaja  idalam  

imemberikan  ipertolongan  ipertama  icedera  iolahraga  idi  iSMA  iNegeri  iAmbulu. 

b. Mengidentifikasi  ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  ipertama  icedera  

iolahraga  idi  iSMA  iNegeri  iAmbulu.  

c. Menganalisis  ihubungan  ipengetahuan  isiswa  iPalang  iMerah  iRemaja  idengan  

ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  ipertama  icedera  iolahraga  idi  iSMA  

iNegeri  iAmbulu. 

D. Manfaat  iPenelitian  i 

1. Bagi  iPeneliti  i 

Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat   idijadikan  isebagai  ibahan  idan  isumber  

iinspirasi  ibagi  ipeneliti  iselanjutnya  iserta  ibahan  iperbandingan  ibagi  ipeneliti  iyang  

iakan  imelakukan  ipenelitian  isejenis,  imengenai  ihubungan  ipengetahuan  isiswa  

iPalang  iMerah  iRemaja  idengan  ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  ipertama  

icedera  iolahraga  idi  iSMA  iNegeri  iAmbulu. 

2. Bagi  iMasyarakat  i 

Diharapkan  ihasil  ipenelitian  iini  ibisa  imenjadi  ibahan  iinformasi  ibagi  imasyarakat  

idiluar  isana  iagar  idapat  iditerapkan  idalam  ikehidupan  isehari-hari. 

3. Bagi  iResponden  i 

Dapat  imeningkatkan  ipengetahuan  iresponden  imengenai  ihubungan  ipengetahuan  

isiswa  iPalang Merah  iRemaja  idengan  ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  

ipertama  icedera  iolahraga  idi  iSMA  iNegeri  iAmbulu. 

4. Bagi  iinstitusi  i 
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Sebagai  ibahan  ikajian  idan  idata  ibaru  ibagi  iinstitusi  iterkait  ipengetahuan  isiswa  iPMR  

idengan  ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  ipertama  icedera  iolahraga  idi  iSMA  

iNegeri  iAmbulu. 

5. Bagi  iPeneliti  iSelanjutnya  

Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imenjadi  iacuan  idan  ibahan  iinformasi  ibagi  

ipeneliti  iselanjutnya  imengenai  ihubungan  ipengetahuan  isiswa  ipalang  imerah  

iremaja  idengan   ikemampuan  imemberikan  ipertolongan  ipertama  icedera  iolahraga.  


